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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran kepemimpinan camat 

dalam  meningkatkan kedisplinan aparatur pemerintah di kecamatan langgudu 

kabupaten Bima. Pada penelitian ini, sebagai seorang pemimpin, Camat harus 

memiliki jiwa kepemipimpinan dan semangat kerja untuk mengawali proses 

pembangunan di Kecamatan. Jiwa kepemimpinan yang akan mempengaruhi 

disiplin kerja yang dimiliki seseorang adalah merupakan potensi, dimana 

seseorang belum tentu bersedia untuk mengerahkan segenap potensi yang 

dimilikinya untuk mencapai hasil yang optimal, sehingga masih diperlukan 

adanya dorongan agar setiap pegawai mau menggunakan seluruh potensinya. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

kualitatif. Jenis penelitian kualitatif adalah jenis penelitian dalam mendekati 

masalah yang diteliti dengan sifat hukum yang nyata atau sesuai dengan 

kenyataan yang hidup dalam masyarakat. Sumber data dalam penelitian ini 

merupakan data primer dan sekunder. Hasil penelitian penelitian ini 

menunjukan bahwa Peran kepemimpinan Camat dalam meningkatkan kinerja 

aparatur pemerintah di lingkungan kerja Kantor Camat Langgudu Kabupaten 

Bima menunjukkan indikasi lemahnya dukungan kepemimpinan hal tersebut 

dapat dilihat dari tindakan yang dilakukan Camat dalam melaksanakan 

perannya untuk mempengaruhi  bawahan, sebagai motivator, peran antar 

pribadi, sebagai informasi dan sebagai pengambilan keputusan, dapat 

menumbuhkan kepercayaan dan memacu pegawai untuk meningkatkan 

kinerja para pegawai yang berada di Kantor Camat Langgudu Kabupaten 

Bima. Terlepas dari pada itu, faktor pendukung serta faktor penghambat 

dalam peran kepemimpinan camat dalam meningkatkan kedisplinan aparatur 

pemerintah di kecamatan langgudu kabupaten bima, diantaranya 

kepemimpinan Camat dalam meningkatkan kinerja pegawai masih 

sederhanan dan kurangnya ketegasan pimpinan dalam membuat suatu 

kebijakan dan memberikan ketegasan pimpinan dalam membuat suatu 

kebijakan dan memberikan sansksi kepada pegawai yang melanggar dan 

memantau kinerja pegawai serta harus siap dan sigap dalam menanggapi 

laporan dari masyarakat terkait dengan pelayanan pegawai kepada 

masyarakat dan harus mengutamakan pelayanan kepada masyarakat. 

 

KATA KUNCI: Peran Kepemimpinan, Meningkatkan, Pemerintah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kecamatan adalah pembagian wilayah administratif di indonesia di 

bawa Kabupaten atau kota. Kecamatan terdiri atas desa-desa atau 

kelurahan-kelurahan. Dalam konteks otonomi daerah di indonesia, 

Kecamatan merupakan SKPD Kabupaten atau kota yang mempunyai 

wilayah kerja tertentu yang dipimpin oleh seorang Camat. 

 Sebagai pionir, Camat harus memiliki jiwa wibawa dan jiwa 

kerja untuk memulai interaksi peningkatan di Daerah. Jiwa kewibawaan 

yang akan mempengaruhi disiplin kerja seorang individu adalah potensi, 

dimana seorang individu tidak benar-benar mampu mempersiapkan segala 

kemampuannya untuk mencapai hasil yang ideal, sehingga belum ada 

kebutuhan akan penghiburan sehingga setiap perwakilan perlu 

memanfaatkan seluruh kapasitas terpendamnya. 

Kepemimpinan merupakan faktor yang sangat penting dalam 

suatu organisasi, karena kepemimpinan yang efektif dapat menggerakan 

mengarahkan dan mendorong orang lain untuk berusaha mengarah 

kemampuannya dalam mencapai suatu tujuan organisasi. 

Untuk menjamin keberhasilan tugas dan tanggung jawab yang 

setia, setiap orang harus memiliki kepribadian yang disiplin. Disiplin tidak 

hanya harus ada pada pimpinan, tetapi juga pada seluruh karyawan.Ini 

merupakan salah satu fungsi kepemimpinan yang memberikan motivasi 



 

2 

 

melalui gaya kepemimpinan yang ditetapkan saat menjalankan tugas dan 

kewajiban. 

Daryanto (2011:3) mengemukakan bahwa terdapat beberapa hal 

yang sangat penting untuk ditunjukkan dalam implementasi peran 

kepemimpinan adalah kemampuan pimpinan dalam mengimplementasikan 

5 aspek keteram-pilan sebagai berikut: (1) skill in leadership (keterampilan 

di dalam kepemimpinan) yang merupakan kemampuan pimpinan dalam 

mengorganisir unit-unit maupun personil institusi melalui pengaplikasian 

fungsi fungsi kepemimpin; (2) skill in human relationship (keterampilan 

dalam hubungan manusiawi) yang mengacu pada kemampuan pimpinan 

untuk membina hubungan baik dengan segenap personil institusi melalui 

usaha membangun rasa persaudaraan, harga menghargai, menghilangkan 

rasa curiga serta meningkatkan sikap profesio-nalisme dalam suasana 

kebersamaan; (3) skill in group process (keterampilan dalam proses 

kelompok). Keterampilan ini sebagai konsekwensi logis dari kemampuan 

pimpinan dalam menggalang kerjasama yang harmonis di tengah-tengah 

anggota kelompok dengan menerapkan sikap yang demokratis terutama 

dalam analisis masalah dan pengambilan keputusan; (4) skill in personal 

administration (keterampilan dan administrasi personil). Hal ini mengarah 

pada keterampilan pimpinan dalam mengelola kegiatan kepegawaian 

sehingga optimalisasi peran dan fungsi serta penggunaan tenaga manusia 

dalam organisasi berjalan secara efektif; 5) skill in evaluation 

(keterampilan dalam penilaian), keterampilan ini identik dengan 
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kecakapan pimpinan dalam menilai diri sendiri, orang lain, maupun 

program yang telah diselenggarakan. Tingkat keterampilan dalam menilai 

ini sangat diperlukan dalam mencari bahan pertimbangan 

untukmemodifikasi program dan penyempurnaan langkah-langkah 

kegiatan demi terwujudnya tujuan organisasi. 

Disiplin menurut UU Kepegawaian No. 43 tahun 1999. Beginilah 

seorang pegawai negeri mematuhi undang-undang yang telah ditetapkan, 

baik dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Penafsiran pasal 

tersebut adalah bahwa pelaksanaan tugas pemerintahan dan pembangunan 

memerlukan pegawai negeri yang profesional, akuntabel, jujur dan adil 

melalui pelatihan berdasarkan prestasi kerja dan sistem orientasi karir pada 

prestasi kerja sistem. 

Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999 mengatur bahwa untuk 

mewujudkan cita-cita masyarakat untuk mewujudkan masyarakat yang 

bereputasi baik, akulturasi terkini, berdasarkan suara, sejahtera, berakhlak 

mulia, dan bermoral, penting adanya pegawai pemerintah yang merupakan 

komponen dari penyelenggara negara. majelis yang mengisi sebagai 

pejabat daerah yang menawarkan jenis bantuan secara layak dan layak. 

secara seragam, tetap menjaga persatuan dan kesatuan negara serta sarat 

dengan ketaqwaan terhadap Pancasila dan UUD 1945. 

Peningkatan PNS tersebut ditunjukkan dengan adanya pilihan 

untuk memiliki kehandalan dan persetujuan penuh dalam melaksanakan 

kewajiban pemerintah dan sebagai semangat atas permintaan tersebut 
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pemerintah memberikan pedoman administrasi tentang pedoman disiplin 

PNS nomor 53 tahun 2010. Pedoman tersebut berisi tentang komitmen 

prinsip. , larangan, dan wewenang dalam hal komitmen tidak dipatuhi atau 

diabaikan oleh pegawai pemerintah, namun sebaliknya pegawai negeri 

yang telah memenuhi atau mengikuti fokus yang digambarkan dikatakan 

bahwa komponen utama dalam mengerjakan sifat perangkat negara adalah 

memperluas disiplin kerja di negara bagian dalam setiap pelaksanaan 

pelaksanaan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang diatasi maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu:  

1. Bagaimanakah peran kepemimpinan Camat dalam meningkatkan 

kedisplinan aparatur Pemerintah di Kecamatan Langgudu 

Kabupaten Bima Tahun 2019-2020 ? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat peran 

kepemimpinan camat dalam mengkoordinasi disiplin kerja aparatur 

pemeritah di Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima tahun 2019-

2020 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui  peran kepemimpinan Camat dalam 

meningkatkan kedisplinan aparatur Pemerintah di Kecamatan 

Langgudu Kabupaten Bima Tahun 2019-2020. 
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2. Mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 

peran camat dalam mengkoordinir disiplin kerja aparatur 

pemerintah di Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima Tahun 2019-

2020. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis, antara lain sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

1. Diharapkan peneliti ini dapat memberikan pemahaman, 

pengetahuan dan gambaran tentang peran pimpinan Camat dalam 

meningkatkan kedisiplinan aparatur pemerintah. 

2. Diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang peran pimpinan 

Camat dalam meningkatkan kedisiplinan lembaga pemerintahan 

bagi penulis dan lembaga pendidikan pada umumnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pemerintah, hal ini merupakan kontribusi bagi pengembangan 

kebijakan, terutama peran Camat dalam meningkatkan disiplin 

lembaga pemerintahan. 

2. Bagi masyaraka adalah sumber informasi dan pengetahuan bagi 

masyarakat yang belum memahami peran pimpinan Camat dalam 

meningkatkan kedisiplinan instansi pemerintah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah penelitian terhadap karya-karya 

sebelumnya yang dekat atau berkaitan dengan subjek penelitian untuk 

menghindari duplikasi dan plagiarisme, serta untuk menjamin keaslian dan 

keabsahan penelitian yang dilakukan. 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

NO Penulis Judul Hasil Penelitian 

1 Luki 

Lumakeki 

(2014) 

Peran kepemimpinan 

camat dalam penigkatan 

displin kerja (studi kasus 

di kantor camat 

Moronge Talaud) 

 

Bertindak tegas tidak berarti 

menomorsatukan rasa takut 

bawahan. Dan pimpinan yang 

baik sangat peka terhadap 

rasa takut bawahannya. 

Namun ia tidak pernah 

menggunakan ini sebagai 

senjata. 

2 Abdulhaliln 

HI. 

Ibrahim. 

-Rasid pora 

dan Afgani 

pora  

(2012) 

  

Peran kepemimpinan 

camat dalam 

meningkatakan kerja 

pegawai (studi kasus di 

kantor Kecamatan 

Mongoli Tengah 

Kabupaten Kepulauan 

Sula) 

Peran Kepemimpinan Camat 

sudah sangat maksimal dalam 

menggenjot kinerja kami, 

karena beliau selalu disiplin 

dalam menjalankan tugasnya 

serta beliau selalu 

memberikan motivasi, 

arahan, bimbingan bahkan 

beliau selalu mengevaluasi 

setiap kinerja pegawai yang 

ada di Kantor Camat 
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 Kecamatan Mangoli Tengah 

menyesuaikan  tugas pokok 

dan fungsi kerjanya yang 

telah diberikan, dan satu yang 

beliau selalu tekankan adalah 

kami harus bekerja dengan 

tekun, sabar, ikhalas 

profisonal sesuai dengan 

aturan yang berlaku dalam 

memberikan palayanan yang 

prima kepada masyarajkat”, 

(Wawancara Hari Kamis 

Tanggal 14 Februari 2019 di 

Kantor Kecamatan Mangoli 

Tengah). 

3 Nurba 

(2016) 

Peran kepemimpinan 

Semua tindakan harus 

didasarkan pada Camat 

untuk meningkatkan 

disiplin kerja 

 

Dalam peraturan perundang-

undangan yang berlaku, 

mulai dari 

pemberitahuan/peringatan 

untuk meningkatkan 

kedisiplinan peralatan, 

penggunaan strategi dan 

metode, serta proses, evaluasi 

bahkan tindakan pelanggaran. 

4 

 

Mutiah 

(2007) 

 

 

 

Peran kepemimpinan 

camat dalam 

meningkatakan displin 

kerja pegawai pada 

Kantor Camat Pelawan 

Kabupaten Sarolangun 

 

Kurang displinya para 

pegawai di kantor kecamatan 

pelawan kabupaten 

sarolangun disebabkan 

beberapa faktor yaitu 

kompensasi terhadap 

pegawai, keteladanan seorang 

pemimpin, dan penegakan 

pegawai. Itulah faktor-faktor 

yang menyebabkan disiplin 

pegawai menjadi rendah. 
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Perbedaan dari penelitian ini terletak pada tujuan penelitian, 

peneliti mengkaji peran kepemimpinan Camat dalam meningkatkan 

disiplin aparatur pemerintah dan kinerja aparatur pemerintah di Kabupaten 

Langudu Kabupaten Bima. Kesamaan sebelumnya dengan penelitian ini 

adalah jenis penelitian yang digunakan, antara lain penelitian kuantitatif 

dan penelitian kepemimpinan. 

2.2 Kepemimpinan 

2.2.1 Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan secara harfiah berasal dari kata leading. Kata 

memimpin mengandung arti mengarahkan, memotivasi atau mengatur, 

membimbing dan juga menunjukkan atau mempengaruhi. Pemimpin 

memiliki tanggung jawab baik fisik maupun mental atas keberhasilan 

kegiatan kerja orang-orang yang dipimpinnya, sehingga menjadi seorang 

pemimpin bukanlah hal yang mudah dan tidak semua orang juga akan 

sama-sama berpengalaman dalam menjalankan peran kepemimpinannya 

(Nitisemesto, 2016: 56). 

Kepemimpinan ditunjukkan melalui karakteristik pribadi, perilaku, 

pengaruh terhadap orang lain, panutan, interaksi, kemitraan antara peran, 

administrator dan posisi persuasif, dan pengakuan kepemimpinan, persepsi 

orang lain tentang legitimasi pengaruh.  

2.2.2 Peran Kepemimpinan 

Peran kepemimpinan dapat diartikan sebagai "perilaku normatif 

dan diharapkan seseorang dalam posisi tertentu. Pemimpin dalam suatu 
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organisasi memiliki peran, dan setiap pekerjaan membawa harapan tentang 

bagaimana orang dalam peran ini cocok dengan pekerjaan itu. Ini juga 

berarti harapan tentang peran penting dalam mengatur perilaku 

bawahan.”Selain itu, peran kepemimpinan dapat diartikan sebagai 

“serangkaian perilaku yang diharapkan seseorang untuk dilakukan sesuai 

dengan posisinya sebagai pemimpin”, harapan dan perilaku. Fakta bahwa 

organisasi menentukan pekerjaan yang harus dilakukan dan perilaku peran 

ideal yang terkait erat dengan pekerjaan juga berarti bahwa harapan peran 

penting dalam mengatur perilaku bawahan. Riviere (2007: 149). 

Covey dalam Rivai (2007:149) membagi peran kepemimpinan 

menjadi bagian, yaitu: 

1. Pathfinding (pencarian alur); peran untuk menentukan visi dan misi 

yang pasti. 

2. Aligning (penyelaras); peran untuk memastikan bahwa strukutur, 

system, dan proses oprasional organisasi memeberikan dukunga 

pada pencapaian visi dan misi. 

3. Empowering (pemberdaya); peran untuk menggerakkan semangat 

dalam diri orang-orang dalam mengungkapkan bakat, kecerdikan, 

dan kreativitas leten untuk mampu mengerjakan apapun dan 

konsisten dengan prinsip-prinsip yang disepakati. 

 

Kemudian, menurut Rivai (2007:150) agar kepemimpinan tersebut 

dapat berperan perlu diperhatikan beberapa hal sebagai berikut:  

Bahwa dasar utama bagi kepemimpinan efektif seseorang bukanlah 

pengangkatan atau pengangkatannya sebagai “pemimpin”, melainkan 

penerimaan orang lain terhadap posisi kepemimpinan yang bersangkutan. 

1. Efektivitas kepemimpinan tercermin dari kemampuannya untuk 

tumbuh dan berkembang. 
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2. Kepemimpinan yang efektif membutuhkan kemampuan untuk 

"membaca" situasi.  

3. Tingkah laku seseorang tidak terbentuk begitu saja, melainkan melalui 

proses pematangan dan perkembangan.  

4.  Kehidupan organisasi yang dinamis dan harmonis dapat tercipta 

ketika anggota yang loyal mau menyelaraskan pikiran dan 

tindakannya untuk mencapai tujuan organisasi. 

2.2.3 Peran kepemimpinan dalam mengambil keputusan  

Kepemimpinan seseorang sangat penting dalam pengambilan 

keputusan, sehingga menjadi salah satu tanggung jawab seorang pemimpin 

untuk mengambil keputusan dan bertanggung jawab atas hasilnya. 

Pengambilan keputusan dalam pertimbangan perilaku 

mencerminkan kepribadian seorang pemimpin. Oleh karena itu, untuk 

mengetahui apakah keputusan yang diambil itu baik atau buruk, seseorang 

harus menilai tidak hanya dari konsekuensi yang terjadi, tetapi melalui 

banyak pertimbangan dalam prosesnya. Pengambilan keputusan adalah 

bentuk kepemimpinan, oleh karena itu: 

a. Teori keputusan adalah metodologi untuk menyusun dan 

menganalisis situasi yang tidak pasti atau berisiko, di mana 

keputusan didasarkan pada pendapat daripada deskriptif. 

b. Pengambilan keputusan adalah proses mental di mana seorang 

manajer mengumpulkan dan menggunakan data dengan 

menyatakan sebaliknya, mengubah tanggapan untuk menemukan 
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informasi yang relevan, dan menganalisis data; Manajer, secara 

individu dan kelompok, mengatur dan mengontrol informasi, 

terutama informasi bisnis. 

c. Pengambilan keputusan adalah proses memilih antara tindakan 

alternatif untuk memecahkan masalah. 

2.2.4 Fungsi Kepemimpinan 

Fungsi kepemimpinan berkaitan langsung dengan situasi sosial 

dalam kehidupan masing-masing kelompok, artinya setiap pemimpin 

berada di dalam lingkungan organisasi, bukan di luar lingkungan 

organisasi.Fungsi kepemimpinan merupakan fenomena sosial. Publik. 

Situasi kelompok atau organisasi (Sutikno, 2014: 17). 

Berdasarkan penjelasan di atas, pemimpin berusaha untuk 

berpartisipasi dalam situasi sosial kelompok dan organisasi. Fungsi 

kepemimpinan dalam suatu organisasi atau kelompok (Kartono, 2012:117) 

meliputi: 

1.  Menjaga struktur tim, memastikan interaksi yang harmonis dan 

mendorong pelaksanaan tanggung jawab mereka;  

2.  menyelaraskan pemikiran, ide, gagasan, dan ambisi anggota tim 

dengan model kepemimpinan yang ideal;  

3.  memberikan rasa aman dan kejelasan kepada setiap anggota, 

sehingga mereka dapat berpartisipasi secara penuh;  
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4.  Menerapkan aturan, larangan, disiplin dan norma kelompok untuk 

mencapai kohesi kelompok untuk meminimalkan konflik dan 

perbedaan;  

5.  Menggunakan dan mengoptimalkan keterampilan, bakat, dan 

produktivitas semua anggota tim untuk bekerja dan mencapai tujuan. 

Fungsi kepemimpinan yaitu: 

1. Perencanaan melibatkan mempelajari semua informasi yang tersedia, 

mendefinisikan tugas kelompok, tujuan, atau indikator, dan 

mengembangkan rencana yang dapat diimplementasikan sebagai bagian 

dari pengambilan keputusan yang tepat; 

2. Inisiating, yaitu memberikan arahan kepada tim tentang tujuan dan 

rencana, menjelaskan mengapa menetapkan tujuan atau rencana itu 

penting, mengalokasikan tugas di antara anggota tim, menugaskan 

anggota dalam kelompok; 

3. Kontrol adalah apa yang tersisa di antara kelompok, mempengaruhi 

kecepatan, memastikan bahwa semua tindakan diambil dalam upaya 

mencapai tujuan, menjaga diskusi tetap relevan, dan mendorong 

kelompok untuk mengambil tindakan. / Keputusan; 

4. Dukungan berarti mengungkapkan rasa terima kasih kepada orang-

orang dan kontribusi mereka, mendorong kelompok/individu, 

menciptakan kerja tim, menggunakan humor untuk menghilangkan 

stres, menengahi perselisihan atau berterima kasih pada masalah lain; 
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5. Informasi, terutama menjelaskan tugas dan rencana, memberikan 

informasi baru kepada kelompok, seperti informasi tentang mereka, 

menerima informasi dari kelompok, merangkum saran dan ide; 

6. Evaluasi meliputi menilai kelayakan ide, memeriksa konsekuensi dari 

solusi yang diusulkan, mengevaluasi kinerja tim, membantu tim menilai 

sendiri kinerjanya (Pasolong, 2013: 22). 

2.3 Gaya Kepemimpinan 

2.3.1 Pengertian Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan adalah suatu sifat yang memimpin, 

mempengaruhi, dan membimbing perilaku bawahan atau bawahan menuju 

suatu tujuan tertentu melalui kegiatannya. Perbedaan gaya kepemimpinan 

dalam organisasi akan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap 

partisipasi individu dan perilaku kelompok (Tampubolon, 2010:15). 

Gaya kepemimpinan pada dasarnya berkaitan dengan perilaku 

seorang pemimpin, hal ini berkaitan dengan kemampuan kepemimpinan 

orang tersebut. Perwujudan ini biasanya membentuk beberapa pola atau 

bentuk. Selanjutnya dengan kata lain keseluruhan pola tindakan pemimpin 

yang dirasakan atau ditimbulkan oleh bawahan disebut gaya 

kepemimpinan (Hasibuan, 2010: 76). 

Gaya kepemimpinan adalah gaya yang dapat mempengaruhi orang 

atau kelompok lain untuk mencapai kinerja yang maksimal berdasarkan 

tujuan organisasi. Jika pemimpin berkompeten di bidangnya dan setiap 

pemimpin memiliki keterampilan yang berbeda-beda, seperti keterampilan 
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teknis, manusiawi dan konseptual, maka organisasi akan berkinerja baik 

(Handoko, 2010: 45). 

Dalam suatu organisasi, bawahan memiliki peran strategis yang 

sangat penting, karena berhasil tidaknya seorang pemimpin tergantung 

pada bawahannya. Oleh karena itu, pemimpin harus memilih bawahannya 

secermat mungkin. Ini adalah situasi win-win di mana para pemimpin 

terkadang mencoba mempengaruhi perilaku orang lain untuk melakukan 

hal mereka sendiri dan mencapai tujuan bersama (Handoko, 2015: 43). 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka konsep gaya 

kepemimpinan di Kabupaten Langgudu merupakan suatu metode yang 

dikembangkan oleh Kamath, yang tujuannya untuk menggerakkan 

bawahan atau orang-orang yang berada di bawah pimpinannya untuk 

melakukan pekerjaan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 

organisasi. 

2.3.2 Macam-Macam Gaya Kepemimpinan 

1. Gaya Kepemimpinan Otoriter 

    Pemimpin otoriter adalah pemimpin dengan standar atau 

karakteristik sebagai berikut: Percaya bahwa organisasi bersifat 

pribadi; menentukan tujuan pribadi dan organisasi; hanya 

memperlakukan bawahan sebagai alat; Saya tidak mau menerima 

kritik, saran, dan pendapat; terlalu mengandalkan otoritas resmi; 

Dalam prosesnya, ia sering menggunakan metode yang mengandung 

unsur paksaan dan hukuman (Syafi`ie, 2012: 13). 
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2. Gaya Kepemimpinan Militeristis  

Pertama, pemimpin militer berbeda dengan pemimpin 

organisasi militer. Pemimpin militeristik adalah pemimpin yang 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: untuk memimpin bawahan, sistem 

komando lebih umum digunakan; memindahkan bawahan dengan 

senang hati tergantung pada pangkat dan posisi mereka; kesenangan 

dalam bentuk yang berlebihan; menuntut disiplin yang tinggi dan keras 

dari bawahan; kesulitan menerima kritik dari bawahan; lebih memilih 

ritual untuk situasi yang berbeda ( Syafiie, 2012: 13). 

3. Gaya Kepemimpinan Paternalisti  

 pemimpin paternalistik memiliki karakteristik yaitu: memperlakukan 

bawahan sebagai tidak dewasa; terlalu protektif; jarang memberikan 

kesempatan kepada bawahan untuk mengambil keputusan; jarang 

memberi bawahan kesempatan untuk mengambil inisiatif; jarang 

memberi bawahan kesempatan untuk melatih kreativitas mereka 

Kekuatan dan imajinasi;  (Syafiie, 2012: 14). 

4. Gaya Kepemimpinan Karismatik 

Sejauh ini, para ahli belum menemukan alasan mengapa 

seorang pemimpin begitu menarik. Para pemimpin ini umumnya 

diyakini sangat menarik dan karena itu cenderung memiliki banyak 

pengikut, meskipun para pengikut ini sering tidak menjelaskan 

mengapa mereka mengikuti pemimpin keluarga. Karena kurangnya 

pemahaman mengapa seseorang menjadi pemimpin karismatik, 
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pemimpin seperti itu sering dikatakan diberkahi dengan kekuatan gaib. 

Kekayaan, usia, kesehatan dan data pribadi tidak bisa dijadikan kriteria 

daya tarik (Syafi`ie, 2012: 14). 

Macam-Macam gaya kepemimpinan yaitu: 

1. Kepemimpinan manajerial Dalam gaya kepemimpinan ini, bawahan 

tidak memiliki kesempatan untuk berpartisipasi; 

2. Kepemimpinan suportif Dalam gaya kepemimpinan ini, para pemimpin 

bersedia untuk mandiri, ramah, mudah didekati, dan memiliki 

kepedulian yang murni humanistik terhadap bawahannya; 

3. Kepemimpinan partisipatif Dalam gaya kepemimpinan ini, pemimpin 

mencari dan menggunakan saran dari bawahan, tetapi kekuasaan 

pengambilan keputusan ada di tangannya; 

4. Kepemimpinan yang berorientasi pada prestasi 

Pengetahuan kepemimpinan menunjukkan bahwa kepemimpinan 

demokratis paling cocok untuk organisasi modern. Alasan situasi ini 

adalah gaya kepemimpinan ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut: dalam 

proses memanipulasi bawahan, mereka selalu menganggap bahwa 

manusia adalah makhluk paling mulia di dunia; selalu berusaha untuk 

membuat kepentingan dan tujuan organisasi sesuai dengan kepentingan 

pribadi. bawahan Konsisten dengan tujuan, bersedia menerima saran, 

pendapat bahkan kritik bawahan; selalu berusaha mengutamakan 

kerjasama dan kerjasama tim untuk mencapai tujuan; Dengan hormat 

memberikan kebebasan sebanyak-banyaknya kepada bawahan untuk 
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melakukan kesalahan, yang kemudian dikoreksi agar bawahan tidak lagi 

melakukan kesalahan yang sama dan berani melakukannya untuk orang 

lain; selalu berusaha membuat bawahan melakukan lebih baik dari diri 

mereka sendiri; dan berusaha untuk mengembangkan kompetensi 

pribadi sebagai pemimpin.  

Dalam gaya kepemimpinan ini, tetapkan serangkaian tujuan yang 

menantang untuk dicapai bawahan Anda. Pemimpin membuat mereka 

percaya bahwa mereka dapat melakukan pekerjaannya dengan baik 

(Nawawi, 2013: 6768). 

Setiap gaya kepemimpinan memiliki kekuatan dan 

kelemahannya masing-masing. Berikut adalah kelebihan dan 

kekurangan dari gaya kepemimpinan: 

1. Kepemimpinan direktif 

Orientasi Keuntungan dari gaya kepemimpinan terletak selama 

kinerja perusahaan. Para pemimpin yang menerapkan gaya 

kepemimpinan ini relatif cepat untuk mencapai tujuan atau hasil tujuan 

atau hasil karena tidak ada pengabaian, masuk, saran atau beban. Saat 

itulah para pemimpin memutuskan tujuan mereka, itu adalah harga mati, 

tidak ada alasan dan hasilnya adalah hasilnya. Kerentanan gaya 

kepemimpinan ini bukan interaksi komunikasi dan percakapan dengan 

beban, dan hubungan yang dihasilkan tampaknya dingin dan curam. 

Gaya-gaya ini cenderung mementingkan tujuan untuk mencapai tujuan 
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dan cenderung mengabaikan atau mengabaikan proses untuk mencapai 

tujuan ini (Nawawi, 2013: 6971).   

2. Kepemimpinan yang mendukung 

Manfaat dari gaya kepemimpinan suportif adalah dapat menarik 

orang lain atau bawahan untuk produktif dan akuntabel karena 

pemimpin mendukung mereka. Kelemahan gaya kepemimpinan suportif 

adalah kurangnya ruang bagi bawahan untuk mengembangkan dan 

mengembangkan kapasitas kerjanya, karena dengan adanya dukungan 

atau dorongan yang terus menerus dari pimpinan, bawahan merasa 

terbatas dalam perkembangannya. 2013: 6971). 

3. Kepemimpinan partisipasif 

Kelebihan dari gaya kepemimpinan partisipatif adalah 

menciptakan hubungan yang harmonis antara pemimpin dan bawahan, 

karena pemimpin selalu memberikan kesempatan kepada bawahan 

untuk menyampaikan komentar, pendapat atau saran mereka dengan 

pemimpin dalam melakukan pekerjaan. Kelemahan gaya kepemimpinan 

partisipatif masyarakat adalah kinerja kerja organisasi terkadang tidak 

berjalan sesuai rencana, karena pemimpin harus banyak 

mempertimbangkan dalam melaksanakan tindakan atau tindakan. 

Pemimpin membutuhkan waktu untuk mempertimbangkan berbagai 

kontribusi dan saran dari bawahan, sehingga mempengaruhi kemajuan 

pekerjaan yang tidak sesuai dengan rencana sebelumnya (Nawawi, 

2013: 6971). 
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4. Kepemimpinan yang berorientasi pada prestasi 

Kelebihan dari gaya kepemimpinan yang berorientasi pada 

prestasi adalah pemimpin selalu menciptakan ikatan dalam keluarga 

dengan bawahan untuk mencapai prestasi atau hasil kerja bersama. 

Prestasi individu dalam organisasi merupakan prestasi organisasi itu 

sendiri. Kelemahan dari gaya kepemimpinan ini adalah kurangnya 

penyesuaian terhadap keinginan dan kepentingan masing-masing 

anggota organisasi, karena prestasi individu menjadi prestasi organisasi 

(Nawawi, 2013: 6971). 

Selain itu, kelebihan dan kekurangan gaya kepemimpinan adalah 

sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan Kooperatif 

Kelebihan dari gaya kepemimpinan kooperatif adalah pekerjaan 

merupakan tanggung jawab bersama, dan terdapat kerjasama yang baik 

antar subsistem yang ada dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Kelemahan dari gaya kepemimpinan kooperatif adalah 

tidak semua karyawan dapat bekerja sama dengan rekan kerja dan 

atasan. Dalam hal ini terkadang terjadi kesenjangan antara bawahan 

dengan rekan kerja, dan antara bawahan dengan atasan (Setyawan, 

2011: 19). 

2. Gaya kepemimpinan Komunikatif 

Keuntungan dari gaya kepemimpinan komunikatif adalah 

menjalin komunikasi yang efektif dalam organisasi sehingga semua 
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kebijakan dan pekerjaan dapat didiskusikan dan diputuskan bersama. 

Kelemahan dari gaya kepemimpinan ini adalah dalam praktiknya, 

bawahan terkadang merasa memiliki hak dan wewenang untuk 

memutuskan kebijakan dalam organisasi, sehingga tidak ada batasan 

yang jelas dalam hubungan antara bawahan, bawahan dan atasan 

(Setyawan, 2011: 19) . 

3. Gaya kepemimpinan Low Profile 

Keuntungan dari gaya kepemimpinan low key adalah dapat 

terbentuk hubungan kerja yang baik, dan atasan dan bawahan dapat 

menjalankan tugasnya, bekerja dengan lancar, dan tidak ada hubungan yang 

kaku. Kurangnya gaya kepemimpinan yang bijaksana adalah bawahan 

terkadang salah memahami sifat keinginan pemimpin untuk menjalin 

pergaulan yang adil dengan bawahan, sehingga karyawan terkadang 

melakukan pekerjaannya sesuka hati (Setyawan, 2011: 19). 

Macam-macam gaya kepemimpinan  sebagai berikut: 

a. Gaya kepemimpinan demokratis 

Ciri kepemimpinan demokratis adalah adanya struktur yang 

perkembangannya mengadopsi metode pengambilan keputusan yang 

kooperatif. Di bawah kepemimpinan demokratis, bawahan seringkali 

memiliki semangat kerja yang tinggi, dapat bekerja sama, 

mengutamakan kualitas kerja, dan dapat memimpin dengan gaya 

(Handoko, 2015: 54) 

Ciri-ciri gaya kepemimpinan demokratis  sebagai berikut: 
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1. Semua kebijaksanaan dihasilkan dalam diskusi kelompok, keputusan 

dibuat dengan dorongan dan bantuan pemimpin;  

2. kegiatan diskusi, merumuskan langkah-langkah umum untuk tujuan 

kelompok, jika bimbingan teknis diperlukan, pemimpin 

merekomendasikan dua atau lebih prosedur alternatif untuk dipilih 

dari;  

3. anggota bebas memilih dengan siapa bekerja, dan pembagian tugas 

ditentukan oleh tim (Handoko, 2015: 54) 

b. Gaya kepemimpinan otoriter 

Gaya kepemimpinan otoriter adalah gaya kepemimpinan yang 

menggunakan pendekatan kekuasaan dalam pengambilan keputusan dan 

mengembangkan strukturnya sehingga kekuasaan menjadi kepentingan 

terbaik organisasi. Gaya kepemimpinan ini menggambarkan bagaimana 

pemimpin cenderung memusatkan kekuasaan pada diri mereka sendiri, 

mendikte bagaimana tugas diselesaikan, secara sepihak membuat keputusan, 

dan meminimalkan keterlibatan bawahan (Handoko, 2015: 54). 

Ciri-ciri gaya kepemimpinan otoriter  sebagai berikut: 

a. Pemimpin tidak terlalu memperhatikan kebutuhan bawahan;  

b. Hanya ada satu cara untuk berkomunikasi, yaitu, ke bawah;  

c. Pemimpin cenderung pribadi ketika mereka memuji dan mengkritik 

pekerjaan setiap anggota;  

d. Pemimpin menjauhkan diri dari partisipasi aktif kelompok kecuali 

mereka menunjukkan keahliannya (Handoko, 2015: 54) 
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Gaya Kepemimpinan Laissez-faire (kendali bebas) 

Gaya kepemimpinan kontrol liberal menggambarkan seorang 

pemimpin yang pada umumnya memberikan kebebasan kepada bawahan 

atau timnya untuk mengambil keputusan dan menyelesaikan sesuatu dengan 

cara yang dianggap paling tepat oleh bawahannya (Handoko, 2015: 54) 

Ciri-ciri gaya kepemimpinan Laissez-faire  sebagai berikut: 

a. Pemimpin mengizinkan bawahan untuk mendisiplinkan diri;  

b.  pemimpin hanya menentukan kebijakan dan tujuan umum;  

c.  bawahan dapat membuat keputusan yang relevan untuk mencapai 

semua tujuan yang mereka anggap tepat (Handoko, 2015: 54). 

Kualitas seorang pemimpin tidak dilahirkan sepenuhnya, tetapi juga 

dapat diperoleh melalui pendidikan dan pengalaman. Melalui gaya 

kepemimpinan di atas, diharapkan pemimpin dapat menjadi panutan, 

teladan yang bersinar bagi bawahan dalam bekerja sehingga 

produktivitasnya dalam bekerja meningkat dan pada tahap selanjutnya 

tujuan organisasi dapat tercapai (Soeharyo dan Efendi, 2012:43). ). 

2.4 Konsep Kecamatan 

2.4.1 Pengertian Kecamatan 

Kecamatan adalah pembagian wilayah administrasi di Indonesia 

menurut kabupaten/kota. Kecamatan termasuk desa atau kelurahan. 

Kecamatan atau sebutan lain wilayah kerja Camat sebagai perangkat 

daerah kabupaten/kota (Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 

tentang Kecamatan). Letak sub bagian adalah suatu wilayah dalam wilayah 
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kabupaten/kota sebagai wilayah kerja yang ditetapkan membawahi kepala 

sub bagian. Camat dikepalai oleh Camat, yang dalam menjalankan 

fungsinya mendapat kewenangan bupati/walikota untuk 

menyelenggarakan sebagian daerah otonom di daerah (Soeharyo dan 

Efendy, 2012: 47) 

Subbagian adalah jabatan pemerintahan daerah yang berjenjang 

yang berhubungan langsung dengan masyarakat dan bertugas membantu 

desa/kelurahan. Subbagian adalah organisasi yang hidup dan melayani 

kehidupan masyarakat. Tugas pokok Camat adalah melaksanakan 

kekuasaan Pemerintah yang disahkan oleh Bupati. Bupati dibantu oleh 

sekretaris daerah, camat, camat, dan staf untuk menjalankan fungsi dan 

tugasnya (Ferdinand, 2016: 34). 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kabupaten adalah aparatur pemerintah daerah yang menyelenggarakan 

fungsi pemerintahan di kabupaten melalui aparatur/staf yang berkompeten 

menjalankan fungsi pemerintahan. 

2.4.2 Peran Camat 

Peran Camat dalam penyelenggaraan Pemerintahan lebih dari 

seorang yang memberi arti kepada Pemerintah daerah dalam 

penyelenggaraan Pemerintahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 126 

Undang-Undang 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, yang 

mendefinisikan tugas dan fungsinya. Camat, antara lain: 

1. Mengkoordinir kegiatan pemberdayaan masyarakat,  
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2.  Mengkoordinasikan upaya memelihara ketentraman dan ketertiban 

masyarakat, Mengkoordinasikan pelaksanaan dan penerapan  

3.  peraturan perundang-undangan,  

4.  Mengkoordinasikan pemeliharaan sarana dan prasarana pelayanan 

publik ,  

5.  Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan pemerintahan di tingkat 

kabupaten, Mempromosikan penyelenggaraan dan/atau pemerintah 

kelurahan, dan  

6.  Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat sebagai bagian dari 

tugasnya dan/atau tidak dapat dilakukan oleh pemerintah desa atau 

kecamatan. 

Tugas pokok camat adalah memimpin camat dalam 

penggerakan, koordinasi dan pelaksanaan pemerintahan yang 

ditugaskan oleh bupati di bidang pemerintahan, ketentraman dan 

ketertiban, serta pembangunan ekonomi masyarakat desa dan 

penduduknya. . melayani dan membina sekretaris kelurahan sesuai 

kewenangannya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. berlaku (Hasibuan, 2014: 32). 

2.5 Konsep Tentang Kedisiplinan 

2.5.1 Pengertian Kedisiplinan Kerja 

Disiplin adalah sikap mental seseorang atau sekelompok orang 

yang harus ditaati, mengikuti segala aturan yang telah ditetapkan 

(Hasibuan, 2014: 225). Disiplin kerja adalah kesadaran dan kemauan 
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seseorang untuk mematuhi semua aturan organisasi dan norma sosial yang 

berlaku. Kesadaran disebut sebagai sikap seseorang yang secara sukarela 

mentaati segala peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya 

(Hasibuan, 2012: 212). 

Disiplin kerja adalah sikap hormat, penghargaan, kepatuhan dan 

kepatuhan terhadap peraturan tertulis dan tidak tertulis yang berlaku, 

kesediaan untuk melaksanakan dan tidak menghindari sanksi apabila 

melanggar tugas dan wewenang yang diberikan (Sastrobadiwiryo, 2011: 

291). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin 

adalah sikap dan perilaku yang mencerminkan kepatuhan dan kebenaran 

terhadap aturan, peraturan dan standar yang berlaku, tertulis dan tidak 

tertulis, untuk mencapai tujuan organisasi. 

2.5.2 Tujuan Kedisiplinan Kerja 

Secara khusus tujuan disiplin menurut Sastrohadiwiryo (2011: 

243), yaitu: 

1. Agar karyawan mematuhi kebijakan kerja dan aturan dan kebijakan 

organisasi yang berlaku, baik tertulis maupun tidak, dan 

melaksanakan perintah manajemen;  

2.  Mampu melakukan yang terbaik dan mampu memberikan 

pelayanan yang maksimal kepada pihak-pihak tertentu yang 

berkepentingan dengan keagenan yang tepat untuk suatu bidang 

pekerjaan tertentu.  
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3.  Disiplin perilaku dimaksudkan agar masyarakat selalu mengikuti 

aturan, dengan adanya disiplin Pegawai harus mendisiplinkan diri 

dengan mengikuti peraturan instansi agar operasional 

pemerintahannya sendiri berjalan lancar dan memudahkan 

pencapaian tujuannya. 

2.5.3 Indikator-Indikator Kedisiplinan 

Indikator disiplin kerja adalah: 

1) Mematuhi semua peraturan keagenan, tempat kerja sesuai dengan 

tata cara kerja yang ditentukan dalam peraturan saat ini, ditandai 

dengan pegawai mematuhi peraturan keagenan dan pegawai bekerja 

sesuai dengan Peraturan. 

2) Penggunaan waktu yang efisien terutama pada jam kerja dan 

jadwal pulang pergi ditandai dengan karyawan datang tepat waktu 

dan pulang tepat waktu 

3) Tanggung jawab dalam pekerjaan dan tugas dan tugas yang 

diberikan kepada karyawan harus diselesaikan tepat waktu dan 

dengan evaluasi pekerjaan, yang dinilai oleh karyawan yang 

bertanggung jawab atas pekerjaannya dan karyawan yang 

melakukan tugas sesuai perintah. 

4) Derajat ketidakhadiran ditunjukkan dengan ada/tidaknya pegawai 

dan kepatuhan pegawai selama jam kerja ditunjukkan dengan 

pegawai yang selalu hadir pada jam kerja dan pegawai 
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mengeluarkan surat kuasa jika tidak masuk kerja (Hasibuan , 2010: 

194). 

2.6 Konsep Aparatur Pemerintahan 

2.6.1 Pengertian Aparatur Pemerintahan 

Aparatur pemerintah adalah orang yang berwenang 

menyelenggarakan pelayanan publik dan berkewajiban menyelenggarakan 

pelayanan publik untuk rakyat melalui hubungan dengan pemerintah, 

sehingga semua anggota masyarakat terlibat. , dalam suatu hubungan 

hukum (legal) di daerah (Nidraha, 2013: 6). Aparatur terdiri dari aspek-

aspek administratif yang diperlukan oleh Pemerintah dalam 

penyelenggaraan Pemerintahan atau Negara. Sementara itu, Sarwono lebih 

menjelaskan tentang aparatur pemerintah bahwa yang dimaksud aparatur 

pemerintah adalah mereka yang menduduki jabatan di lembaga 

pemerintahan (Susilo, 2014:154). 

Birokrasi adalah aspek administrasi yang diperlukan untuk 

penyelenggaraan pemerintahan atau negara, sebagai alat untuk mencapai 

tujuan organisasi, aspek administrasi terutama kelembagaan atau 

organisasi dan personel (Hasibuan, 2014:154). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aparatur 

pemerintah adalah orang yang menjalankan roda pemerintahan, aparatur 

memiliki peran yang strategis dalam melaksanakan tugas umum 

pemerintahan dan pembangunan, Aparatur merupakan salah satu faktor 

yang sangat penting. dalam suatu organisasi pemerintah, oleh karena itu 
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sumber daya perangkat harus dikelola dengan baik untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi organisasi pemerintah dalam rangka menjalankan 

profesionalisme pegawai dalam menjalankan fungsinya. 

2.6.2  Fungsi Pemerintahan 

Fungsi dan peran pemerintah tidak hanya sebagai pelindung, tetapi 

juga sebagai pejabat. Rakyat tidak lagi harus mengabdi kepada pemerintah 

seperti pada zaman penjajahan atau penjajahan, tetapi pemerintah harus 

mengabdi, melindungi, mengembangkan dan meningkatkan taraf hidup 

rakyat sesuai dengan tujuan negaranya. Pemerintah dapat dianggap sebagai 

ilmu yang mengajarkan cara terbaik untuk menjalankan dan menjalankan 

pelayanan publik (Hamdi, 2014: 52). 

Pemerintah tidak diselenggarakan untuk melayani dirinya sendiri 

tetapi untuk melayani masyarakat, menciptakan kondisi yang 

memungkinkan setiap anggota mengembangkan kapasitas dan 

kreativitasnya untuk mencapai kemajuan bersama (Rasyid, 2010:13). 

Pemerintahan yang demokratis lahir untuk melayani warganya dan karena 

itulah tugas pemerintah untuk menyenangkan warganya (Hasibuan, 

2014:157). 

Proses dimana pemerintah harus berfungsi sesuai dengan 

fungsinya, seperti yang dikembangkan oleh Rosen Bloom atau Michael 

Gold Smith, yang menekankan pada fungsi negara, dari sudut pandang 

manajemen, pemerintah dikaitkan dengan fungsi kepemimpinan, langsung, 
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komando. , mobilisasi, koordinasi, monitoring dan promosi dalam 

hubungan dengan pemerintah (Hamdi, 2014: 22) 

Fungsi pemerintahan adalah fungsi pengaturan, pelayanan, 

pemberdayaan dan pembangunan. Pelaksanaan fungsi manajerial, yang 

sering disebut fungsi pengaturan dalam segala bentuknya, ditujukan untuk 

menciptakan kondisi yang tepat agar kondusif bagi berbagai kegiatan, di 

samping menciptakan tatanan kehidupan sosial yang lebih baik. Fungsi 

pelayanan akan mewujudkan keadilan dalam masyarakat. Pemberdayaan 

akan mendorong kemandirian masyarakat dan pembangunan akan 

menciptakan kesejahteraan dalam masyarakat (Raysid, 2010:59). 

Pemerintah sesungguhnya adalah suatu usaha untuk mengatur 

kehidupan bersama secara benar dan benar untuk mencapai tujuan yang 

dikehendaki/persetujuan keduanya, pemerintahan dapat dilihat dari 

beberapa aspek penting, seperti kegiatannya (dinamis), struktur fungsional, 

serta sebagai tugas dan wewenangnya, tindakan Pemerintah menyangkut 

semua kegiatan yang terorganisir, yang bersumber dari kedaulatan dan 

berdasarkan lembaga negara, menyangkut rakyat dan negara, dan untuk 

kepentingan negara. 

Struktur fungsional mengacu pada pemerintah sebagai kumpulan 

fungsi negara yang secara fungsional terkait bersama dan menjalankan 

fungsinya atas dasar beberapa tujuan negara (Labolo, 2016: 24). 

Berdasarkan uraian tersebut dijelaskan pula bahwa pemerintah ada 

karena adanya komitmen bersama yang terjadi antara pemerintah saat ini 

dengan masyarakat sebagai eksekutif dalam posisi dan peran, komitmen 
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ini tidak dapat dilakukan hanya jika masyarakat percaya bahwa pemerintah 

benar-benar ada. diperlukan untuk melindungi, memberdayakan dan 

mensejahterakan rakyat. 

2.7 Kerangka Pikir 

Masih terdapat permasalahan yang harus diselesaikan di Kabupaten 

Langgudu mengenai disiplin kerja aparatur pemerintah daerah yang 

memberikan pelayanan masyarakat terkait pekerjaan, seperti surat 

menyurat, dll, sehingga dapat dikatakan belum optimal. 

Gaya kepemimpinan erat kaitannya dengan pemimpin dan 

pemimpin karena gaya kepemimpinan memberikan gaya dan bentuk 

kepemimpinan bagi pemimpin untuk memimpin, membimbing bawahan 

dan masyarakat untuk maju. dan mengarahkan bawahan untuk mencapai 

tujuan, visi dan misi seorang pemimpin dalam kemajuan Di bidangnya, 

dalam penelitian ini penulis mengungkapkan hubungan antara gaya 

kepemimpinan dengan disiplin kerja aparatur pemerintah. Untuk 

memudahkan penulis melakukan penelitian, penulis mengusulkan 

kerangka kerja sebagai berikut: 

Gambar 1 

Kerangka Berpikir 

Peran Pimpinan Camat dalam Meningkatkan Disiplin Kerja 

Aparatur Pemerintah kecamatan Langgudu Provinsi Bima 

Tahun 2019/2020 

 

2  Skill in leadeship (keterampilan di dalam kepemimpinan) 

3 Skill in human retationship (keterampilan dalam hubumgan 

manusiawi) 

4 Skill in group process (keterampilan dalam proses kelompok)  

5 Skill in personal administration (keterampilan dan adminstrasi 
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personil) 

6 Skill in evaluatio (keterampilam dalam penilaian) 

(Teori Daryanto, 2011:3) 

 

1. Menjaga struktur kelompok, memastikan interaksi yang 

harmonis dan memfasilitasi pelaksanaan tugasnya;  

2.  Menyinkronkan pemikiran, gagasan, pemikiran dan ambisi 

anggota tim dengan model pemimpin yang diinginkan;  

3.  Memberikan rasa aman dan kejelasan kepada setiap anggota, 

sehingga mereka dapat berpartisipasi penuh;  

4.  Menegakkan aturan, larangan, disiplin dan norma kelompok 

untuk mencapai kohesi kelompok untuk mengurangi konflik dan 

perbedaan;  

5.  Menggunakan dan mengoptimalkan kemampuan, bakat, dan 

produktivitas semua anggota tim untuk bekerja dan berhasil. 

 

2.8 Definisi Operasional 

Definisi ini menjelaskan bagaimana suatu operasi atau aktivitas 

harus dilakukan untuk mendapatkan data yang mewakili indikator yang 

diharapkan. Dengan kata lain, bagaimana mengkonstruksi dan mengukur 

variabel-variabel pertanyaan atau objek penelitian (Zainuddin, 2008). 

Tabel berikut menunjukkan aktif: 

Tabel 2.8.1 

Operasional Penelitian 

NO Variabel Aspek Indikator 

1 Kepemimpinan Gaya kepemimpinan 

demokratis 

 

a. Semua kebijaksanaan muncul 

dalam kelompok fokus dan 

keputusan dibuat dengan 

dorongan dan dukungan dari 

pemimpin . 

b.  Memberikan motivasi. 

Gaya kepemimpinan 

otoriter 

1. Bersifat tertutu pada 

bawahanya. 

2. Tegas dan mengambil 

keputusan. 
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2  Gaya kepemimpinan 

laissez-faire (kendali 

bebas) 

1. Pemimpin mengizinkan 

bawahan untuk mengatur diri 

mereka sendiri;  

2. Memberikan kebebasan kepada 

bawahanya. 

3 Kedisiplinan Kepatuhan terhadap 

semua peraturan 

lembaga 

1. Petugas mengikuti aturan 

instansi dan petugas bekerja 

sesuai aturan;  

2.  Ikuti semua aturan yang 

berlaku. 

Penggunaan waktu 

yang efisien 

Keputusan dan tanggung jawab 

yang akan datang dalam 

pekerjaan dan tugas;  

Ketidakhadiran yang 

tinggi  

Kehadiran dan kehadiran 

karyawan selama jam kerja. 

 

 

 

 

 

  



 

33 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penilitian 

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif semacam itu merupakan jenis penelitian yang memecahkan masalah 

yang diteliti menurut sifat hukumnya yang sebenarnya atau realitas kehidupan 

sosial. Oleh karena itu, penelitian kualitatif ini harus dilakukan di lapangan 

dengan menggunakan metode dan teknik survei lapangan. Peneliti diharuskan 

mengunjungi subjek dan berkomunikasi dengan informan (Arikunto 

2016:133). 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi Penilitian dilakukan di Kantor Kecamatan Langgudu 

Kabupaten Bima dengan alamat Jln. Lintas Tente Karumbu, dengan batas 

wilayah Sebelah Barat, Desa Karumbu dan Sebelah Timur, Desa Rompo 

dan Desa Bugis dan Waktu Penelitian selama 1 bulan. 

3.3 Subjek Penelitian 

Metode penelitian adalah kajian tentang hukum-hukum yang akan 

digunakan dalam penelitian yang akan dilakukan, metode penelitian dari 

segi filosofis adalah epistemologi penelitian. Dalam rangkaian artikel ini, 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.  
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 Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

didasarkan pada filosofi post-naturalisme, yang digunakan dalam studi 

tentang keadaan benda-benda ilmiah.  

3.4 Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data adalah metode yang peneliti gunakan untuk 

mengumpulkan data, dalam hal ini adalah proses pengumpulan data dari 

sumber data, sumber data disebutkan dari objek penelitian (Firdaus, 2012: 87). 

Penelitian ini menggunakan metode berikut untuk mengumpulkan data: 

3.4.1 Metode Observasi  

Observasi adalah mengamati tingkah laku dalam keadaan tertentu 

(Mardalis, 2014:20). Pandangan lain adalah bahwa observasi merupakan 

alat untuk mengumpulkan data berupa perilaku tertentu (Sugiyono, 2010: 

19). Selain itu, menurut Arikunto (2016:20), jenis-jenis observasi termasuk 

observasi partisipatif, yaitu pengamat ikut serta dalam aktivitas objek yang 

diamati, dan pengamat tidak ikut serta dalam pengamatan Latihan Objek 

yang diamati. 

3.4.2 Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah dialog yang dipandu oleh pewawancara 

(Arikunto, 2016:126). Pandangan lain adalah bahwa metode wawancara 

adalah teknik pengumpulan data melalui tanya jawab antara penanya atau 

pewawancara dengan responden/responden (Mardalis, 2014:109).  

 Responden atau narasumber adalah sebagai berikut: 

i. Camat 
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ii. Serkertaris Camat 

iii. Bendahara Camat 

iv. Staf Camat 

v. Staf Camat 

Dari sudut pandang tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode 

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara 

terstruktur, yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang peningkatan 

kinerja pimpinan instansi pemerintah di Kecamatan Langyadu Kabupaten 

Bima dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2020.  

3.4.3 Metode Dokumentasi 

Cara manual untuk mencari sesuatu atau data variabel berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, daftar, pengumuman, agenda, 

dll. (Arikunto, 2016: 17). Ahli lain mengungkapkan bahwa metode 

dokumen adalah metode pengumpulan data yang mengumpulkan semua 

jenis dokumen dan menguraikan arsip secara sistematis (Mardalis, 

2014:187). 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

3.5.1 Jenis Data 

Menurut Sugiyono (2010:14), tipe data dapat dibedakan menjadi dua 

jenis, yaitu: 

1. Data kualitatif adalah prosedur atau metode untuk memecahkan suatu 

masalah penelitian dengan menggunakan keadaan objek penelitian dan 
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kemudian diakhiri dengan kalimat sebagai prosedur atau metode untuk 

memecahkan masalah tersebut. Adapun fakta saat ini.  

2.  Data kuantitatif memecahkan masalah dengan menggunakan statistik 

untuk menggambarkan masalah. 

3.5.2 Sumber Data 

Sumber data penelitian ini adalah sumber data yang diperoleh dari 

subjek selama proses penelitian. Sumber data dibedakan menjadi dua (dua) 

jenis menurut sifatnya, yaitu sumber data asli dan sumber data sekunder. 

1. Sumber data utama adalah sumber yang secara langsung menyediakan 

data tangan pertama.  

2.  Sumber data sekunder adalah sumber yang mengutip sumber lain, 

antara lain dokumen resmi, buku, dan hasil penelitian dalam bentuk 

laporan (Arikunto, 2016: 67). 

3.6 Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis interaktif. 

Analisis interaktif meliputi tiga alur kegiatan secara simultan, yaitu reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (Arikunto, 

2016: 89). 

1.  Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai pemilihan, menitikberatkan pada 

penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data perkiraan yang dihasilkan 

oleh catatan-catatan yang tertulis di lapangan (Arikunto, 2016: 91). Reduksi 

data dalam penelitian ini mengacu pada peran pimpinan Kamaz dalam 
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meningkatkan kedisiplinan lembaga pemerintahan di Kecamatan Langgudu 

Kabupaten Bima dari tahun 2019 hingga 2020. 

2.  Display Data 

Alur penting kedua dari kegiatan analisis data adalah menyajikan 

data sebagai kesimpulan informasi yang terstruktur, yang memungkinkan 

untuk diambil kesimpulan dan tindakan (Arikunto, 2016: 93). Data yang 

diberikan dalam penelitian ini berkaitan dengan peran pimpinan Kamath 

dalam meningkatkan kedisiplinan aparatur pemerintahan di Kabupaten 

Langgu Ibukota Kabupaten Bima dari tahun 2019 hingga 2020. 

3. Menarik Kesimpulan 

Kesimpulan hanya merupakan bagian dari kompilasi yang lengkap, 

dan kesimpulan juga diverifikasi selama proses penelitian (Arikunto, 2016: 

95). Analisis data dalam penelitian ini dilakukan setelah pengumpulan dan 

pemilihan data. Pengolahan data dilakukan dengan menarik kesimpulan 

emosional. 

 

 


